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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi dalam penelitian ini diukur menggunakan perhitungan total akrual. Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. Metode pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 25 perusahaan. Alat analisis yang digunakan untuk pengujian adalah regresi linier berganda yang sebelumnya harus lolos uji asumsi klasik. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
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This study aims to analyze the effect of good corporate governance on accounting conservatism. Accounting conservatism in this study was measured using the total accrual calculation. The population in this study are conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. This research sample selection method used purposive sampling method, in order to obtain a sample of 25 companies. The analytical tool used for testing is multiple linear regression which previously had to pass the classical assumption test. The partial test results show that institutional ownership, managerial ownership, independent commissioners, and audit committees have no effect on accounting conservatism.
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1.1 [bookmark: _Toc99799082][bookmark: _Toc110081999]Latar Belakang
Pandemi Covid-19 di Indonesia menyebabkan beberapa sektor usaha mengalami penurunan kinerja yang diakibatkan dari rendahnya tingkat daya beli masyarakat. Dengan demikian untuk melakukan pencegahan penyebaran virus ini berbagai Negara mengaplikasikan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang berdampak pada banyaknya perusahaan yang tidak dapat melakukan kegiatan usaha dan mengalami kerugian. Kondisi ini menyebabkan semakin besarnya ketidakpastian ekonomi yang mengharuskan manajer mengambil beberapa keputusan penting, termasuk keputusan di bidang akuntansi. Lingkungan yang tidak stabil menyebabkan manajer untuk segera mempersiapkan strategi dan menunjukkan kesadaran dalam persiapan untuk masa depan guna meminimalisir ketidakpastian lingkungan (Gallemore & Labro, 2015).
Namun, di tengah kondisi pemulihan ekonomi akibat pandemi Covid-19, sebanyak 10 emiten unggulan mampu mencatatkan laba bersih hingga total Rp167,96 triliun pada tahun buku 2021. Dari total 10 emiten unggulan tersebut, yang berada pada urutan tiga teratas emiten pencatat laba bersih terbesar di pasar modal adalah sektor perbankan, yakni PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. dengan total laba bersih senilai Rp32,21 triliun, PT Bank Central Asia Tbk. dengan laba bersih sebesar Rp31,4 triliun, dan PT Bank Mandiri Tbk. dengan laba bersih sebesar Rp28,03 triliun.
Laporan keuangan adalah sebuah komponen penting guna mengevaluasi kinerja manajemen serta menyajikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak internal hingga eksternal terhadap sebuah perusahaan. Ikatan Akuntansi Indonesia (2012: 5) mendefinisikan laporan keuangan sebagai struktur yang menyajikan kinerja sekaligus posisi keuangan pada sebuah entitas. Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja perusahaan, serta perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan kebebasan terhadap masing-masing perusahaan saat menyeleksi metode akuntansi yang diaplikasikan ketika menyusun laporan keuangan. Kebebasan manajemen dalam memilih metode akuntansi, mampu dimanfaaatkan guna menciptakan laporan keuangan yang bervariasi di setiap perusahaan berdasarkan kebutuhan sekaligus keinginan perusahaan tersebut atau dengan kata lain perusahaan mempunyai kebebasan saat menyeleksi salah satu dari penawaran berbagai alternatif dari SAK yang diyakini sejalan dengan kondisi perusahaan. Opsi tersebut akan mempengaruhi angka yang disajikan pada laporan keuangan. 
Saat perusahaan menyeleksi metode akuntansi yang diyakini berdasarkan kondisi perusahaan dan yang mampu mengantisipasi kondisi perekonomian yang tidak stabil, pertanda semestinya perusahaan bersikap berhati-hati saat menyusun laporan keuangan. Sehingga sikap perusahaan tersebut dikenal sebagai konservatisme akuntansi, yang di mana penting digunakan untuk menghadapi ketidakpastian dalam kegiatan ekonomi dan bisnis. 
PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di Indonesia dijadikan sebagai pemicu munculnya penerapan prinsip konservatisme. Pengakuan prinsip konservatisme pada PSAK direpresentasikan dengan ditemukannya beragam opsi metode pencatatan pada sebuah kondisi yang serupa seperti dalam PSAK No.14, No.16, No.19, serta No.20. Hal tersebut akan mengakibatkan angka-angka yang berbeda dalam laporan keuangan yang pada akhirnya akan menyebabkan laba yang cenderung konservatif.
Definisi resmi dari konservatisme terdapat dalam Glosarium Pernyataan Konsep No.2 FASB (Financial Accounting Standards Board) yang mengartikan konservatisme sebagai reaksi yang hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang melekat pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan bisnis yang sudah cukup dipertimbangkan. Sedangkan menurut (Kieso et al., 2011) mengungkapkan bahwasannya konservatisme berarti apabila ditemukan kebimbangan, maka lebih baik mencari solusi yang sangat minim probabilitasnya akan menciptakan pendapatan yang terlalu tinggi bagi aset dan laba.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka praktek konservatisme akuntansi seringkali menghambat maupun menunda pengakuan pendapatan yang mungkin terjadi, justru mengakselerasi pengakuan biaya yang mungkin terjadi. Sementara itu pada penilaian aset dan hutang, aset dinilai pada nilai paling rendah dan sebaliknya, hutang dinilai pada nilai yang paling tinggi. Dalam beberapa literatur teori akuntansi, hal ini sering dianggap sebagai konsep pesimisme yang dianggap lebih baik daripada optimisme yang berlebihan. 
(Fitranita, 2019) mengungkapkan bahwasannya konservatisme akuntansi pada perusahaan diterapkan dalam tingkatan yang beragam. Salah satu faktor yang sangat menentukan tingkatan konservatisme yakni komitmen manajemen dan pihak internal perusahaan dalam memberikan informasi yang akurat, transparan, serta tidak menyesatkan bagi investornya. Hal tersebut merupakan bagian dari implementasi good corporate governance. Perusahaan semestinya mengaplikasikan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) saat menjalankan kegiatan usahanya.
Menurut (Fitranita, 2019), Corporate Governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi maupun monitoring kinerja manajemen serta menjamin akuntabilitas manajemen kepada stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Mekanisme good corporate governance perusahaan indikatornya yakni dewan direksi, komite audit, latar belakang pendidikan komisaris, proporsi komisaris independen, struktur kepemilikan, serta ukuran dewan komisaris (Sparta, 2020). 
Konsep corporate governance diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan terhadap seluruh pengguna laporan keuangan. Semakin baik penerapan corporate governance pada perusahaan, maka diharapkan akan meminimalisir perilaku manajemen bersifat oportunistik sehingga informasi pada laporan keuangan disajikan dengan penuh kehati-hatian. Oleh sebab itu, laporan keuangan akan menampilkan informasi yang akurat serta reliabel.
Namun, penerapan konservatisme akuntansi tersebut sepatutnya dipertimbangkan karena ditemukan fleksibilitas manajemen saat menyajikan laporan keuangan dan mengingat berbagai kasus yang menyajikan laporan keuangan yang cenderung overstate yang mengakibatkan tersesatnya pengguna laporan keuangan (Iskandar & Sparta, 2019). Sebuah contoh kasus kecurangan manajemen dalam penyajian laporan keuangan yang overstate di perbankan Indonesia yakni kasus tahun 2018 dimana PT Bank Bukopin Tbk. berbuat kesalahan saat penyajian laporan keuangan tahun buku 2016. Kesalahan tersebut menyebabkan overstatement senilai Rp896,44 miliar pada laba bersih, dari yang seharusnya Rp183,56 miliar namun dicatatkan sebesar Rp1,08 triliun (www.cnbcindonesia.com). 
Kasus yang terjadi pada perusahaan tersebut mengindikasikan ditemukannya kegagalan pada penerapan konservatisme akuntansi perusahaan perbankan di Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena ketidakhati-hatian sekaligus ditemukannya kepentingan manajemen saat penyajian laporan keuangan sehingga terjadi overstated pada laba bersih. Pada konteks tersebut perusahaan dianggap mempunyai optimisme yang berlebihan dalam mengakui laba, sehingga mengakibatkan nilai laba melampaui dari yang seharusnya. Adanya manipulasi laporan keuangan tersebut mampu menurunkan kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Manipulasi laporan keuangan tersebut bisa terjadi disebabkan oleh penyelewengan wewenang oleh manajer perusahaan mengenai metode akuntansi serta kebijakan yang diambil oleh perusahaan.
Penelitian ini juga menggunakan leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol karena leverage merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar hutang atau modal membiayai aktiva perusahaan. Berdasarkan teori agensi, terdapat hubungan keagenan antara manajer dan kreditor. Manajer yang ingin mendapatkan kredit akan mempertimbangkan rasio leverage (Deviyanti, 2012). Hasil penelitian (Noviantari & Ratnadi, 2015) menunjukkan bahwa rasio leverage yang semakin besar akan cenderung mendorong perusahaan mengatur laba dan menyajikan laporan keuangan yang cenderung tidak konservatif. Sedangkan ukuran perusahaan digunakan karena perusahaan yang besar memiliki masalah dan risiko yang lebih kompleks daripada perusahaan kecil, dimana perusahaan yang berukuran besar akan dikenakan biaya politisi yang tinggi. Sehingga perusahaan dengan ukuran besar akan mengurangi biaya politisi tersebut dengan menerapkan konservatisme akuntansi.
Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh mekanisme good corporate governance yang mencakup kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite audit kepada konservatisme akuntansi menunjukkan hasil yang beragam. Kepemilikan institusional yang diteliti oleh (Ramalingegowda & Yu, 2012), (Foroghi et al., 2013), dan (Alkurdi et al., 2017) mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi secara positif signifikan kepada konservatisme akuntansi, sedangkan (Risdiyani & Kusmuriyanto, 2015) mengindikasikan pengaruh negatif yang signifikan. Penelitian oleh (Brilianti, 2013), (Kootanaee et al., 2013), serta (Pratanda & Kusmuriyanto, 2014) mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
Penelitian kepemilikan manajerial milik (Septian & Anna, 2014), (Pratanda & Kusmuriyanto, 2014), (Dewi & Suryanawa, 2014), dan (Pambudi, 2017) mengindikasikan hasil mempengaruhi secara positif signifikan kepada konservatisme akuntansi. Sedangkan (Limantauw, 2012), dan (Brilianti, 2013) mengindikasikan hasil mempengaruhi secara negatif signifikan dan (Risdiyani & Kusmuriyanto, 2015) mengindikasikan hasil tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
Komisaris independen dalam penelitian Foroghi, Amiri, & Fallah (2013), Pratanda & Kusmuriyanto, (2014), Zelmiyanti (2014) serta Mohammed, Ahmed & Ji (2017) membuktikan hasil mempengaruhi secara positif signifikan kepada konservatisme akuntansi, sedangkan Limantauw (2012) dan Risdiyani & Kusmuriyanto (2015) menunjukkan bahwa komisaris independen tidak terbukti mempengaruhi konservatisme akuntansi.
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Zulaikha, 2012), (Anjani et al., 2018), dan (Yuniarti & Pratomo, 2020) menyatakan komite audit mempengaruhi secara signifikan kepada konservatisme akuntansi. Sedangkan konteks ini berbeda dengan hasil penelitian milik (Brilianti, 2013), (I. Sari et al., 2017) serta (A. P. Sari & Siahaan, 2021) yang menunjukkan bahwasannya komite audit tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan fenomena dan hasil beberapa penelitian terkait good corporate governance kepada konservatisme akuntansi tersebut yang memberikan hasil berbeda, maka peneliti tertarik untuk membuktikan secara empiris pengaruh good corporate governance kepada konservatisme akuntansi.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu oleh (Hajawiyah et al., 2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian yang digunakan, penambahan komite audit sebagai mekanisme good corporate governance dan penggunaan leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Atas latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI PADA BANK UMUM KONVENSIONAL GO PUBLIC SEBELUM DAN SEMASA PANDEMI COVID-19”   
1.2 [bookmark: _Toc99799083][bookmark: _Toc110082000]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan bahwa masalah utama yang muncul pada penelitian ini adalah penerapan konservatisme akuntansi yang menimbulkan fleksibilitas manajemen dalam penyajian laporan keuangan yang cenderung overstate sehingga berakibat menyesatkan pengguna laporan keuangan.
[bookmark: _Toc99799084][bookmark: _Toc110082001]1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penulisan ilmiah ini, penulis akan mencari pengaruh good corporate governance terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor perbankan go public. Karena keterbatasan sarana dan prasarana maka penelitian ini akan dibatasi objeknya, seperti berikut:
1. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan bank umum konvensional terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang laporan keuangannya tersedia di website www.idx.co.id.
2. Penelitian ini hanya menggunakan bank umum konvensional sebagai objek penelitian karena bank umum syariah tidak memenuhi kelengkapan data untuk variabel Good Corporate Governance.
1.4 [bookmark: _Toc99799085][bookmark: _Toc110082002]Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yakni:
1. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh secara positif terhadap konservatisme akuntansi?
2. Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh secara positif terhadap konservatisme akuntansi?
3. Apakah komisaris independen memiliki pengaruh secara positif terhadap konservatisme akuntansi?
4. Apakah komite audit memiliki pengaruh secara positif terhadap konservatisme akuntansi?
5. Apakah Pandemi Covid-19 memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
1.5 [bookmark: _Toc99799086][bookmark: _Toc110082003]Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menguji kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi.
2. Untuk mengetahui dan menguji kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi.
3. Untuk mengetahui dan menguji komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi.
4. Untuk mengetahui dan menguji komite audit terhadap konservatisme akuntansi.
5. Untuk mengetahui dan menguji pandemi Covid-19 terhadap konservatisme akuntansi.
1.6 [bookmark: _Toc99799087][bookmark: _Toc110082004]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keilmuan penulis tentang berbagai faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan perbankan.
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada manajer mengenai berbagai faktor yang butuh dipertimbangkan saat mengimplementasikan prinsip konservatisme akuntansi.
c. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada investor tentang keunggulan dan kekurangan dari penerapan konservatisme akuntansi sehingga dapat bermanfaat pada keputusan bisnis yang hendak diambil.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi guna menambah pengetahuan mengenai pengaruh good corporate governance kepada konservatisme akuntansi.
1.7 [bookmark: _Toc99799088][bookmark: _Toc110082005]Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka pembahasan mengenai pengaruh good corporate governance kepada konservatisme akuntansi diklasifikasikan ke dalam 5 bab berdasarkan sistematika seperti berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi pembahasan secara singkat mengenai berbagai gambaran umum sebagai dasar pelaksanaan penelitian ini. Serta diuraikan pula mengenai alasan pemilihan judul, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta yang terakhir yakni sistematika penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan mengenai berbagai teori yang berkaitan dengan penelitian ini dan beberapa penelitian terdahulu, menggambarkan kerangka pemikiran dan memaparkan hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang variable penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis, dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH
Bab ini berisi hasil dari pengujian hipotesis yang dikembangkan lalu dilanjutkan dengan pembahasan analisis yang dikaitkan dengan teori.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas kesimpulan atas hasil pengujian yang diperoleh pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, serta saran.
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Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian
	No
	Kode Emiten
	Nama Perusahaan

	1
	AGRO
	PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.

	2
	AGRS
	PT Bank IBK Indonesia Tbk.

	3
	AMAR
	PT Bank Amar Indonesia Tbk.

	4
	BBCA
	PT Bank Central Asia Tbk.

	5
	BBKP
	PT Bank KB Bukopin Tbk.

	6
	BBMD
	PT Bank Mestika Dharma Tbk.

	7
	BBNI
	PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

	8
	BBRI
	PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

	9
	BBTN
	PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

	10
	BDMN
	PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

	11
	BINA
	PT Bank Ina Perdana Tbk.

	12
	BMAS
	PT Bank Maspion Indonesia Tbk.

	13
	BMRI
	PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

	14
	BNGA
	PT Bank CIMB Niaga Tbk.

	15
	BSIM
	PT Bank Sinarmas Tbk.

	16
	BSWD
	PT Bank of India Indonesia Tbk.

	17
	BTPN
	PT Bank BTPN Tbk.

	18
	BVIC
	PT Bank Victoria International Tbk.

	19
	DNAR
	PT Bank Oke Indonesia Tbk.

	20
	MAYA
	PT Bank Mayapada Internasional Tbk.

	21
	MCOR
	PT Bank China Constructon Bank Indonesia Tbk.

	22
	NISP
	PT Bank OCBC NISP Tbk.

	23
	NOBU
	PT Bank Nationalnobu Tbk.

	24
	PNBN
	PT Bank Pan Indonesia Tbk.

	25
	SDRA
	PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.



Lampiran 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif Persamaan Penelitian 1

	Date: 06/11/22   Time: 11:31
	
	
	
	
	
	
	

	Sample: 2017 2019
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	CONACC
	INST
	MANJ
	INDP
	KA
	LEV
	SIZE

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Mean
	 0.013046
	 0.640834
	 0.028528
	 0.577386
	 3.986667
	 0.793675
	 31.53278

	 Median
	 0.016053
	 0.773424
	 0.000506
	 0.500000
	 4.000000
	 0.812733
	 31.22996

	 Maximum
	 0.163293
	 0.990000
	 0.265346
	 1.000000
	 9.000000
	 0.936502
	 34.88715

	 Minimum
	-0.160288
	 0.007424
	 1.35E-05
	 0.375000
	 1.000000
	 0.434259
	 27.46396

	 Std. Dev.
	 0.060454
	 0.294067
	 0.060853
	 0.113712
	 1.257339
	 0.093708
	 1.995136

	 Skewness
	-0.092337
	-0.742031
	 2.836226
	 1.412043
	 1.175019
	-1.984753
	 0.021264

	 Kurtosis
	 3.842256
	 2.393013
	 10.53819
	 6.048080
	 5.293950
	 7.791931
	 1.901239

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 2.323437
	 8.033973
	 278.1280
	 53.95705
	 33.70276
	 120.9987
	 3.778391

	 Probability
	 0.312948
	 0.018007
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000000
	 0.151193

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Sum
	 0.978479
	 48.06257
	 2.139595
	 43.30393
	 299.0000
	 59.52566
	 2364.959

	 Sum Sq. Dev.
	 0.270448
	 6.399172
	 0.274029
	 0.956848
	 116.9867
	 0.649808
	 294.5620

	
	
	
	
	
	
	
	

	 Observations
	 75
	 75
	 75
	 75
	 75
	 75
	 75

	
	
	
	
	
	
	
	







Hasil Uji Statistik Deskriptif Persamaan Penelitian 2

	Date: 06/11/22   Time: 16:04
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sample: 2018 2021
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	CONACC
	INST
	MANJ
	INDP
	KA
	COVID
	LEV
	SIZE

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 Mean
	-0.011716
	 0.620014
	 0.025246
	 0.572057
	 4.110000
	 0.500000
	 0.800448
	 31.72349

	 Median
	-0.009890
	 0.755878
	 0.000506
	 0.555556
	 4.000000
	 0.500000
	 0.813465
	 31.41986

	 Maximum
	 0.228683
	 0.990000
	 0.265346
	 1.000000
	 10.00000
	 1.000000
	 0.914925
	 35.08436

	 Minimum
	-0.266670
	 0.002987
	 5.63E-06
	 0.333333
	 1.000000
	 0.000000
	 0.459582
	 28.24973

	 Std. Dev.
	 0.087060
	 0.303830
	 0.051935
	 0.098705
	 1.503498
	 0.502519
	 0.078929
	 1.900236

	 Skewness
	-0.129939
	-0.685921
	 2.906043
	 0.847472
	 1.353171
	 0.000000
	-1.595601
	 0.136152

	 Kurtosis
	 3.381598
	 2.162967
	 11.86329
	 5.153681
	 5.290150
	 1.000000
	 6.788368
	 1.906141

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 0.888140
	 10.76073
	 468.0762
	 31.29656
	 52.37115
	 16.66667
	 102.2313
	 5.294488

	 Probability
	 0.641421
	 0.004606
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000240
	 0.000000
	 0.070846

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 Sum
	-1.171595
	 62.00139
	 2.524562
	 57.20574
	 411.0000
	 50.00000
	 80.04477
	 3172.349

	 Sum Sq. Dev.
	 0.750367
	 9.138983
	 0.267027
	 0.964521
	 223.7900
	 25.00000
	 0.616755
	 357.4787

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 Observations
	 100
	 100
	 100
	 100
	 100
	 100
	 100
	 100
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